BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Siswa yang berminat dalam belajar akan besemangat dalam memahami dan menguasai materi pelajaran, oleh karena itu, dalam belajar siswa yang demikian mempergunakan cara belajar yang bevariasi. Salah satunya mendengarkan cara belajar yang demikian secara universal terjadi disekolah. Pada dasarnya minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang kegiatan yang diminati seseorang diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang, minat atau kesenangan belajar bagi siswa merupakan  faktor utama yang dapat menentukan derajat keaktifan belajar siswa dan tentunya berpengaruh terhadap minat belajar siswa. 
Seorang siswa yang minat belajarnya besar atau tinggi terhadap pelajaran, kebiasaan teratur, dan kesehatanya baik, maka tidak mengalami kesulitan dalam menyerap yang diberikan guru di sekolah, kemudian kebiasaanya mengulangi pelajaran di rumah tentu akan memperoleh hasil belajar yang baik, sedangkan siswa yang minat belajarnya rendah, maka kemungkinan hasil belajarnya juga rendah.
Siswa yang berminat dalam belajar sesudah barang tentu menyenangi pelajaran, kesenangan itu berkaitan erat dengan kemampuan dalam memahami dan menguasai pelajaran. Dengan kesenangan maka ia akan belajar terus menerus untuk mencapai prestasi yang diharapkan. Siswa yang berminat dalam belajar akan besemangat dalam memahami dan menguasai materi pelajaran, oleh karena itu, dalam belajara siswa yang demikian mempergunakan cara belajar yang bevariasi.
 Pengertian minat dapat diartikan kecenderungan yang tetap untuk diperhatikan dan mengenang kegiatan, menurut Slameto minat artinya suatu rasa lebih suka dan rasa kerterikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh minat pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri.
Dengan demikian faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa dan sekaligus berpengaruh terhadap prestasi belajar (hasil belajar) banyak sekali macamnya, antara lain ada enam macam, yakni:
1. Faktor siswa
2. Faktor guru
3. Faktor interaksi guru dengan siswa
4. Faktor siswa sebagai kelompok
5. Faktor lingkungan fisik
6. Faktor luar diri siswa.[footnoteRef:2] [2:   Nata wijaya dan musa, Prestasi Belajar  dan Faktor- faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Andi Ofset, 1993), hal. 79.   ] 

Dengan demikian faktor- faktor di atas maka faktor interaksi siswa dan guru beserta lingkungan sangat mempengaruhinya dalam proses belajar sehingga dengan demikian faktor di atas harus berhubungan dengan baik guna menciptakan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan harapan. 
Selanjutnya Make A Mach diterapkan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa, baik secara teoritis maupun praktis. Metode Make A Mach baik guru maupun siswa dapat berperan dalam proses pembelajaran di lembaga pendidikan. Dengan demikian metode Make A Match merupakan suatu cara atau teknik untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan cara menuturkan materi secara aktif konvensinal.
Selanjutnya metode pengajaran yang diterapkan seorang guru, tentunya tidak monoton. Guru dalam mengajar materi kepada siswa harus menggunakan metode, dan metode mengajar tersebut tentunya harus bersifat PAIKEM yaitu pembelajaran aktif ,inovatif, kreatif, dan menyenangkan.[footnoteRef:3]  [3:  Abdul Rahman Shaleh,pendidikan Agama Islam dan pembangunan watak bangsa,(Jakarta:Rajawali,2006),hlm.156] 

Tujuan penggunaan metode PAIKEM adalah agar siswa tidak akan merasa jenuh bila guru mengajar. Oleh karena itu peran guru sangat penting untuk menentukan hasil belajar siswa, namun tidak terlepas dari usaha dan kemauan siswa untuk meningkatkan hasil belajar.
Dengan penerapan metode Make A Match siswa akan lebih mudah menerima dan memahami materi pengajaran serta tidak membosankan  bila guru mengajar. Seorang guru adalah orang yang bertangung jawab dalam bidang pendidikan, dimana guru sebagai orang yang memberikan amanat untuk mendidik, mengajar, membina, membimbing, mengarahkan siswa di sekolah dalam proses mengajar.[footnoteRef:4]  [4:  Dimyati dan mudjiono,Belajar dan Pembelajaran,(Jakarta:Rineka Cipta,2009).hlm.20] 


Dengan melihat faktor- faktor dan sekaligus berpengaruh terhadap prestasi belajar adalah faktor siswa, faktor guru dan faktor interaksi guru dengan siswa. Sedangkan di SD Negeri Talang Kapur  masalahnya adalah faktor siswnya, kurang merespon dalam proses belajar mengajar, hal ini dapat dilihat dari kurangnya aktifnya siswa saat melakukan proses belajar, kesadaran dalam belajar siswa itu sendiri masih kurang, hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Sedangkan masalah untuk faktor guru di SD Negeri Talang Kapur adalah kurangnya variasi dalam penggunaan metode didalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, minimnya alat peraga yang digunakan oleh guru, sehingga interaksi guru dengan siswa tidak berjalan dengan baik.
Dengan demikian peneliti mecoba untuk menerapkan metode Make A Match bertujuan agar meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan Agama Islam. sehingga dapat miningkatkan minat belajar siswa yang lebih baik dan dapat juga dapat meningkatkan  hasil belajar yang lebih baik juga.
B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah ini  bertujuan untuk menemukan permasalahan yang muncul dari pokok masalah atau topik yang sedang akan penulis bahas:
1. Di  SD Negeri Talang Kapur  siswanya masih sedikit memiliki minat didalam belajar, seperti kurang aktif didalam kegiatan belajar dan siswa jarang mengerjakan pekerjaan rumah
2. DI SD Negeri Talang Kapur guru mata pelajaran PAI, kurang bervariasi didalam penyampain pembelajaran, dan guru jarang menggunakan alat peraga.
3. DI SD Negeri Talang Kapur interaksi antara guru dan siswa pada mata pelajaran PAI masih kurang baik.
C.   Rumusan masalah
Dengan melihat latar belakang masalah di atas maka dapat dirumusan sebagai berikut:
1. Bagaimana minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum menggunakan metode Make A Match di SD Negeri Talang Kapur  Kec. Sembawa Kab. Banyuasin III ?
2. Bagaimana minat  belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam setelah menggunakan metode Make A Match di SD Negeri Talang Kapur Kec. Sembawa Kab. Banyuasin III ?
3. Apakah penerapan metode Make A Match pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas V di SD Negeri Talang Kapur berpengaruh meningkatkan minat belajar siswa ?
 D.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana minat belajar siswa sebelum menggunakan metode Make A Match terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran  Pendidikan Agama Islam kelas V di SD Negeri Talang Kapur.
b. Untuk mengetahui bagaimana  minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama islam setelah menggunakan metode Make A Math.
c. Untuk mengetahui apakah penerapan metode Make A Match pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas V di SD Negeri Talang Kapur berpengaruh meningkatkan minat belajar siswa. 
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi sebagai masukan bagi guru dalam menggunakan  metode pembelajaran yang sebagai alternatif dapat miningkatkan minat belajar siswa dalam menggunakan metode Make A Match pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam.
b. Secara Praktis
Dapat meningkatkan minat belajar siswa dan membangkitkan keaktifan didalam belajar dalam memecahkan masalah dengan bekerja sama dalam bentuk kelompok.
E.  Tinjauan Pustaka
	Yang dimaksud tinjauan pustaka disini ialah mengkaji atau meneliti skripsi yang ada di fakultas tabiyah agar tidak terjadi kesamaan dalam penulis nantinya. Setelah di tinjau ternyata yang berkenaan atau relevan dengan masalah yanh akan diteliti diantaranya :
	Peneliti dan penulis yang dilakukan oleh Sri Surnani yang berjudul “ Pengaruh penggunaan metode Make A Match dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap nama malaikat pada siswa kelas V SD Negeri Lubuk Dalam Kec. Kayu Agung Kabupaten OKI, inti dari penelitian ini yang dilakukan oleh damami ialah meneliti tentang guru PAI di SD Negeri Lubuk Dalam, yang mana guru PAI menggunakan metode Make A Match pada waktu pengajaran materi PAI nama- nama malaikat dan tugasnya, beliau meneliti apakah ada pengaruh penggunaan metode Make A Match pada materi PAI siswa kelas V desa Lubuk Dalam. 
	Dwiki dalam skipsinya yang berjudul Antara Minat Belajar dengan Prestasi siswa dalam mata pelajaran PAI di sekolah dasar Negeri Satu Tarentang Kecamatan  Banyuasin 111, dalam  skripsi Dwiki membahas tentang bagaimana hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan PAI di SD Negeri 1 Tarentang. untuk mendapat hasil prestasi belajar  yang baik dalam mata pelajaran pendidikan PAI sangat di pengaruhi oleh minat atau keinginan yang tinggi karena minat dalam pendidikan adalah suatu kekuatan yang membuat seseorang tertarik kepada pelajaran jika kita memiliki minat yang kuat untuk mempelajari sesuatu, kita akan mempelajari dengan dan waktu untuk mempelajari tanpa adanya suruan dan paksaan dari orang lain, dengan demikian minat belajar itu sangat penting dan dapat meningkat atau mendorong prestasi belajar karena prestasi itu sendiri adalah taraf keberhasilan yang di peroleh siswa setelah mengikuti kegitan belajar mengajar. 
	Skripsi Saudara Nurul Huda dengan judul “Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terhadap kecepatan pemahaman siswa bidang study di SMP Bakti Utama Talang Jawa” Berdasarkan masalah dan hasil dianalisis dapat disimpulkan bahwa: (1) penerapan model pembelajaran Make A Match adalah baik. (2) Kecepatan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran PAI tergolong cukup. (3) Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terhadap kecepatan pemahaman siswa bidang study Pai DI smp Bakti Utama Talang Jawa.  
	Jemiana, dalam skripsinya yang berjudul “ Penerapan Pendekatan Contekxtual teacing and learning (CTL) pada materi pendidikan Agama Islam dilihat dari minat belajar siswa”. Menurut bahwa penerapan pendekatan CTL pada materi Pendidikan Agama Islam dilihat dari pretes dan protest siswa.   
Uraian-uraian diatas pada dasar nya memiliki kesamaan dengan skripsi yang akan saya tulis, akan tetapi pada skipsi saya lebih di fokuskan pada bagaimana pengaruh penerapan metode Make A Match pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap minat belajar siswa  dan bagaimana pengaruh penerapan metode ini memberi dampak positif terhadap minat belajar siswa, karena yang selama ini yang saya ketahui pembelajaran agama hanya teori saja, sehingga siswa tidak memahami dari meteri tersebut. 
F. KERANGKA TEORI
Menurut Lorna Curran (1994).  model Make A Match merupakan model pembelajaran berkelompok (Learning Community). Model ini dapat membangkitkan semangat siswa dengan mengikutsertakan peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. Pembagian kelompok dalam Make A Match ada dua kelompok yaitu kelompok pemegang masalah dan kelompok pemegang jawaban. Make And Match dapat dilakukan untuk semua mata pelajaran dan pada semua tingkat pendidikan mulai dari SD sampai SMA. Persiapan awal yang harus dilakukan dalam model pembelajaran ini guru harus memberitahukan apa saja yang harus dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Dengan demikian siswa mempunyai modal awal dalam pembelajaran. Dengan modal awal materi pelajaran maka proses diskusi dalam pembelajaran Make A Match dapat berlangsung dengan baik.
Metode Make A Match (mencari pasangan) merupakan metode pembelajaran kelompok yang memiliki dua orang anggota. Masing- masing anggota kelompok tidak diketahui sebelumnya tetapi dicari berdasarkan kesamaan pasangan misalnya pasangan soal dan kotak kedua berisi jawaban, Peserta didik yang mendapatkan soal dan kotak kedua berisi jawaban yang cocok digunakan dalam bentuk permainan.[footnoteRef:5] [5:  Rusmaini, Ilmu Pendidikan,(Palembang ; IAIN Raden Fatah Press, 2008), hlm. 175  ] 

Sementara itu, Sumadi Suryabrata mengatakan bahwa, minat merupakan bagian dari motof yang dipelajari atau motif objektif.[footnoteRef:6] [6:  Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998, hlm. 70-71. ] 

 Minat juga dapat dikatakan sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau kreatifitas, tanpa ada yang menyuruh.[footnoteRef:7]  [7:  Slameto, Belajar  dan  factor – factor  yang  mempengaruhunya , Jakarta ; Rineka Cipta, 1991, hlm.182 ] 

Minat pada dasanya merupakan penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu dari luar diri. 
Jadi semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka semakin besar minat sementara itu ada juga pendapat yang menyatakan bahwa minat merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu yang memberikan tenaga dalam diri seseorang untuk berbuat dan bertindak yang tertuju yang ingin di capai.  
   Jadi pendapat penulis dapat disimpulkan bahwa  metode Make A Match (mencari pasangan) merupakan metode pembelajaran kelompok yang memiliki dua orang anggota. Masing- masing anggota kelompok tidak diketahui sebelumnya tetapi dicari berdasarkan kesamaan pasangan misalnya pasangan soal dan kotak kedua berisi jawaban, sedangkan minat belajar  merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu yang memberikan tenaga dalam diri seseorang untuk berbuat dan bertindak yang tertuju yang ingin di capai.       
G.  Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Peneliti yang dilakukan ini menggunakan dua variabel.
Adapun variable dalam penelitian ini adalah pengaruh metode Make A Match,  sebagai variable X sedangkan variabel Y adalah minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negri Talang Kapur. Variabel Y menjadi variabel minat belajar, yaitu minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam, agar tergambar dengan jelas apa yang dimaksud peneliti ini adalah.
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H.  Definisi Operasional Variabel
Penerapan metode Make A Match yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa sehingga dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki, disamping itu penerapan metode Make A Match juga dimaksudkan  untuk menjaga perhatian siswa agar tetap tertuju pada proses pembelajaran ala permainan(Make A Match) dan setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya.[footnoteRef:8] [8:  Endang, Model- Model Pembelajaran,(Jakarta: grafindo Persada, 2009, hlm.102. ] 

Minat Belajar siswa  yang dimaksud dalam peneliti ini adalah suatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan lingkungan dalam belajar diperlukan suatu pemusatan perhatian agar apa yang dipelajari dapat dipahami, sehingga siswa dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak dapat dilakukan. Terjadilah suatu perubahan kelakuan. Sementara itu, Sumadi Suryabrata mengatakan bahwa, minat merupakan bagian dari motof yang dipelajari atau motif objektif.[footnoteRef:9]  [9:  Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998, hlm. 70-71. ] 

 Dalam penelitian ini minat belajat di ukur dari hasil tes yang dilakukan  sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran PAI menggunakan metode Make A Match.


I. Hipotesis Penelitian
	 Dengan kata lain hipotesis merupakan pernyataan yang masih lemah kebenaraanya masih perlu dibuktikan dahulu, adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian terdiri dari dua pernyataan yaitu:
1. Hipotesis Alternatif (Ha)
Hipotesis alternative (Ha) penerapan  metode Make A Match berpengaruh terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam di kelas V SD di SD Negeri Talang Kapur Kec. Sembawa Kab. Banyuasin III
2. Hipotesis Nihil (Ho)
Hipotesis Nihil (Ho) metode Make A Macth tidak berpengaruh meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di kelas V SD di SD Negeri Talang Kapur Kec. Sembawa Kab. Banyuasin III

 J . Metodelogi Penelitian
1. Jenis penelitian 
 Jenis penelitian yang di gunakan adalah jenis penelitian field research merupakan  penelitian yang memungkinkan dilakukan pencatatan data hasil dilapangan.




2. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian yang di gunakan adalah kuantitatif maksudnya seluruh komponen data diekspresikan dalam bentuk angka- angka yang dikemukakan (Nana Sujana 1991, hlm. 195) .
3. Metode penelitian 
Adapun metode penelitian ini adalah menggunakan metode eksperimen adalah eksperimen  secara sistematis dengan memanipulasi variabel-variabel yang di ekperimen, kemudian mengamati gejala-gejala yang timbul dalam situasi yang terkontrol.[footnoteRef:10] [10:  Djuju Sujana,Evaluasi Program Pendidikan luar Sekolah Untuk Pendidikan Non Formal(Bandung:PT .Remaja Rosdaya Karya,2006),hlm.124-125
] 

Jadi dari pengertian di atas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa metode eksperimen ini mengungkapkan pengaruh antara dua varibel yang keduanya dalam situasi yang terkontrol dan saling berhubungan mulai dari awal sampai dengan berahirnya penelitian, guru juga langsung mengajarkan materi pendidikan agama islam dengan menggunakan metode Make A Match tersebut , rancangan peneliti ini diambil karena masalah yang di angkat terjadi dalam situasi yang nyata.  
4. Desain Penelitian 
Di dalam penelitian dabeberapa jenis penelitian desain eksperimen, akan tetapi disini  digunakan desain one grup pretest- postest desaign  satu kelompok, dalam desain model penelitian ini kelompok tidak di ambil secara acak atau pasangan juga tidak ada kelompok pembanding tetapi diberi tes awal dan tes ahir.[footnoteRef:11]  [11:  . Nana Syaodih,Metode Penelitian,(Bandung:PT.Remaja Rosdaya Karya,2007),hlm.208-209] 

Kelompok      Prates       Perlakuan        Pascates
A       		0			0	


Keterangan:
01 = Pretes
02= Pos Tes
X = Tret ment
5.  populasi dan sample
a. Populasi menurut Sujana (1992,hlm 6), populasi adalah sekelompok besar yang dijadikan  subjek penelitian, populasi dalam penelitian ini adalah kelas V SD Negeri Talang Kapur Kec. Sembawa Kab. Banyuasin III.  
b.  Sample ialah sebagian atau wakil populasi yang diteliti mengenai jumlah sample.[footnoteRef:12] Yang menjadi sampelnya adalah kelas V SD Negeri Talang Kapur Kec. Senbawa Kab. Banyuasin III. Dengan menggunakan metode Make A Match yang diambil secara acak atau pasangan juga tidak ada kelompok pembanding akan tatapi diberi tes awal dan tes ahir. [12:   Ibid, hlm.173] 




	
6. jenis dan sumber data
a. Jenis Data
Data penelitian ada dua yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Kualitatif adalah data yang bersifat menggambarkan menguraikan pengaruh penerapan metode pembelajaran pendidikan agama islam terhadap minat belajar siswa.[footnoteRef:13] [13:   Sugiono, Loc Cit, hlm. 8] 

 Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka atau data dihitung yaitu mengenai prestasi belajar siswa jumlah guru, jumlah siswa, serta sarana dan prasarana.[footnoteRef:14] [14:   Ibid,hlm.173-174] 

b. Sumber data
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini ada dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer adalah  data yang dikumpulkan secara langsung dari tangan pertama yaitu siswa. Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data yang di peroleh dari guru, serta dokumentasi .
 7.Teknik Pengumpulan Data
	Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik diantaranya adalah sebagai berikut:


a. Observasi adalah cara untuk memperoleh data penelitian dengan pengamatan secara langsung pada objek penelitian. Observasi di lakukan untuk mendapatkan informasi dan juga dalam mengumpulkan data dalam suatu penelitian atau studi yang disengaja yang sistematis tentang keadaan atau fonomena sosial atau gejala.[footnoteRef:15] [15:  Mardalis,Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal,(Jakarta:Bumi Aksara,2009),hlm 63] 

b. Tes adalah suatu cara untuk memperoleh informasi tentang kemampuan siswa dalam pembelajaran, tes di lakukan secara tertulis (pilihan Ganda) yang mengukur variabel minat dalam belajar yang akan diteliti oleh penulis dalam mata pelajaran PAI, tes yang akan di gunakan yaitu tes awal dan tes ahir, tes awal yaitu dengan tujuan untuk melihat kemampuan awal siswa . Tes ahir dilakukan dengan tujuan untuk melihat minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI yang telah diajarkan.
c. Dokumentasi, adalah satu cara peneliti untuk mendapatkan data-data yang bersifat administrasi atau dokumentasi mengenai minat belajar siswa di SD Negri Talang Kapur. Dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh jumlah guru,  siswa, serta kariawan.
d. Angket yang digunakan dalam peneliti disini adalah angket langsung , menurut Cholid Narbuko angket adalah angket yang dikirim secara langsung dan dijawab oleh responden, sehubungan dengan itu angket ini ditunjukan kapada sejumlah siswa di SD Negeri Talang Kapur untuk mengetahui seberapa besar minat belajar siswa.


 8.Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses pengambilan data pada komponen-komponen yang mendasarinya untuk mengungkapkan kerakteristik dan strukturnya.[footnoteRef:16] [16:  Saipul Anur,Metodelogi Penelitian Pendidikan,(Palembang:Rafah Press,2011),hlm.121] 

Setelah data terkumpul melalui teknik-teknik penelitian tersebut diatas kemudian dilakukan analisa yakni dengan menggunakan analisa uji “ t” fishers’s.
=
Keterangan :
Mx dan My	: Selisih ke Dua  Mean Sampel
		: Standard Error Perbedaan dua Sampel[footnoteRef:17] [17: Anas Sudijono, Loc.Cit., hal.324  ] 


K . Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam penulisan skripsi ini, maka dalam batasan yang menjawab rumusan masalah penulis akan membagi dalam beberapa bab dengan sistematika sebagai berikut.
BAB 1 Pendahuluan yaitu yang berisi latar belakang masalah, batasan masalah,  rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, variable penelitian, hipotesis penelitian, definisi operasional, tinjauan pustaka, metodelogi penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB 11 yang merupakan landasan teori, pengertian metode Make A Match , pengertian minat belajar, faktor- faktor yang yang mempengaruhi dan pembelajaran pendidikan Agama Islam, dan langkah- langkah metode Make A Match .
BAB III menyajikan data mengenai gambaran umum sekolah yang berisikan letak geografis, keadaan siswa, keadaan guru sarana dan prasarana.
BAB 1V Analisis tentang pengaruh penerapan metode Make A Match terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam.
BAB V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.	















BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Minat Belajar
Menurut Slameto (2010:180) minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri, semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya.  Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya. Siswa yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subyek tersebut. Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya.
Crow D. Leater & Crow Alice (Djaali, 2009:121) mengatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.[footnoteRef:18]  [18:   Slameto, Belajar dan Faktor- factor  Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003) hlm. 180 ] 

Menurut Djaali (2009:122) minat adalah perasaan ingin tahu, mempelajari, mengagumi atau memiliki sesuatu. Menurut John Crites (Djaali, 2009:122), bahwa minat merupakan bagian dari ranah afeksi, mulai dari kesadaran sampai pada pilihan nilai. Gerungan (Djaali, 2009:122) menyebutkan minat merupakan pengerahan perasaan dan menafsirkan untuk sesuatu hal (ada unsur seleksi).
 Sedangkan Holland (Djaali, 2009:122) mengatakan, minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Minat tidak timbul sendirian melainkan ada unsur kebutuhan, misalnya minat belajar. [footnoteRef:19] [19:  	  Subenoarib, wordepress. Com.] 


إِنَّمَا الأَعْمَا لُ بِا لنِّيَّا تِ وَإِنَّمَا لِكُلِّ اْمْرِئٍ مَا نَوَى فَمَنْ كاَنَتْ هِجْرَتُهُ إِلَى اللّهِ وَرَسُوْلِهِ فَهِجْرَتُهُ إِلَى اللّهِ وَرَسُولِهِ وَمَنْ كَا نَتْ هِجْرَتُهُ لِدُنْيَا يُصِيْبُهَا اَوِامْرآةٍ يَنْكِحُهَا فَهِجْرَتُهُ إلَىَ مَا هَا جَرَإِلَيْهِ
Artinya :	
“bahwasanya semua amal itu tergantung niatnya, dan bahwasanya apa yang diperoleh oleh seseorang adalah sesuai dengan apa yang diniatkannya. Barang siapa yang hijrah karena Allah dan Rasulnya, dan barang siapa yang hijrah karena mencari dunia atau karena wanita yang akan dinikahnya maka hijrahnya itu sebatas apa yang diniatkannya”

Dari uraian diatas dapat dipahami, bahwa yang dimaksud dengan minat belajar adalah kecenderungan atau kecondongan seseorang pelajar atau siswa terhadap satu bidang studi atau pelajar yang di hadapinya, kecenderungan itu bersifat kesenangan, kesukaan atau keinginan yang kuat untuk terus mempelajarinya yang seperti diungkaokan  menurut pendapat Slamento, kemudian yang dimaksud dengan belajar merupakan perubahan perilaku, seperti dikemukakan oleh Muhammad Ali, bahwa yang belajar adalah “ proses perubahan perilaku akibat terjadinya interaksi individu dengan lingkungannya”. 
Belajar adalah usaha memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan, sedangkan menurut paham belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai pengalaman seseorang dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Demikian juga menurut Abu Ahmadi belajar adalah “ suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkunganya.[footnoteRef:20] [20:  Muhammad  Ali, Guru dalam Proses Belajar  Mengajar .(Bandung ; Sinar Baru, 2004), hlm. 14.] 

Belajar dalam pengertian yang luas dapat diartikan sebagai kegiatan psiko- fisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya.kemudian dalam arti sempit belajar dimaksudkan sebagai suatu usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagaian dari kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. Relevansi dengan hal ini maka ada pengertian bahwa belajar adalah“ penambahan pengetahuan “.[footnoteRef:21] [21:  Abu Ahmadi, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Renika Cipta, 1978), hlm. 90. ] 

 Dari definisi diatas maka dapat dipahami bahwa belajar adalah suatu proses atau usaha seseorang yang mengadakan interaksi dalam lingkungannya, untuk mengetahui sesuatu yang ada pada lingkungannya dengan cara membaca,  mengamati, meniru, dan sebagainya. Melalui semua pengalaman itu maka seseorang berusaha menambah atau merubah tingkah laku atau penampilnya.



B. Faktor- Faktor Yang  Mempengaruhi Minat Belajar
Faktor mempengaruhi yang minat belajar bearti juga factor – factor yang yang mempengaruhi belajar, factor yang dimaksud cukup banyak, tetapi secara garis besar ada dua yakni:
1. Faktor internal atau faktor intern, ialah factor yang berasal atau factor yang timbul dari diri siswa itu sendiri, yang meliputi factor fisikologi dan psikologi.
2. Faktor eksternal atau ekstern, ialah faktor yang berasal atau timbul dari luar diri siswa, yang meliputi: faktor sosial dan faktor non sosial.[footnoteRef:22] [22:  Nana Sudjana, Cara Belajar  Mengajar Siswa Aktif( dalam Proses  Belajar  Aktif). (Bandung : Sinar Algesindo, 1996), 6. ] 


a. Faktor Internal
1) Faktor internal dari segi fisiologi (fisik)
Faktor internal fisiologi atau jasmani yang dapat mempengaruhi belajar antara lain seperti sakit, kurang sehat, dan cacat tubuh. Sedangkan faktor internal dari segi psikologi (kejiwaan) yang dapat mempengaruhi belajar antara lain adalah: intelegensi, motifasi, bakat, dan minat.[footnoteRef:23]  [23:  Abu Ahmadi, Op. Cit. Hlm. 75.  ] 

Faktor internal dari segi  fisilogi atau jasmani mencakup masalah: kesehatan dan cacat tubuh. Sehat bearti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian- bagianya, atau bebas dari penyakit. Kesehatan adalah suatu keadaan fisik da psikis seseorang ang normal, segar dan begar, atau dalam kondisi yang baik. Menurut Slameto” proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatannya terganggu, selain itu juga akan cepat lelah kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badanya lemah kurang darah atau tidak sehat.[footnoteRef:24] [24:  Slameto, Op. Cit. Hlm. 55-54. ] 

Kemudian Slameto menjelaskan bahwa cacat tubuh adalah suatu  yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurnanya anggota badan, cacat tubuh berupa buta,  tuli, patah kaki, patah tanggan, lumpuh dan lain sebagainya.[footnoteRef:25]  [25:  Ibid, hlm. 55. ] 

Kecacatan tubuh juga dapat mempengaruhi belajar siswa, siswa yang memiliki cacat tubuh menyebabkan belajarnya terganggu.
2) Faktor internal dari segi psikologi atau kejiwaan yang dapat mempengaruhi belajar sekurang- kurangnya ada tujuh bagian, yakni:
1. Intelegensi
2. Perhatian
3. Minat
4. Bakat
5. Motif
Ketujuh faktor di atas diuraikan sebagai berikut:
a) Faktor Intelegensi
Intelegensi merupakan salah satu dari beberapa gejala kejiwaan yang sulit dipahami. Intelegensi adalah kemampuan seseorang atau kafasitas individu untuk melakukan penalaran verbal dan matematik. Intelegensi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar.[footnoteRef:26]  [26:   Abu Ahmadi, Op .Cit, hlm. 75.] 


William Stren  menjelaskan bahwa intelegensi adalah daya menyesuaikan diri dengan keadan baru dengan mempergunakan alat  berpikir menurut tujuanya. Orang yang intelegensinya tinggi akan lebih cepat dan lebih tepat di dalam menghadapi masalah- masalah baru bila dibandingkan dengan orang yang intelegensinya rendah.
b) Faktor Perhatian
Perhatian menurut Ghazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata- mata tertuju kepada suatu obyek untuk menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perharian terhadap bahan yang akan di pelajarinya. Jika bahan pelajaran tidak diperhatikan siswa, maka timbullah kebosanan yang menyebabkan ia tidak menyukai pelajaran itu, agar belajar siswa dapat belajar dengan hasil yang baik, maka usahakan bahan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakatnya.
c) Faktor Minat
Minat adalah kecenderungan yang akan untuk memperhatikan dan mengenang kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Menurut Usman minat besar sekali pengaruhnya terhadap belajar, sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya, sebaliknya tanpa minat maka seseorang tidak mungkin  melakukan sesuatu. William James menyatakan  bahwa minat siswa merupakan faktor utama yang menetukan derajat keatifan belajar siswa.[footnoteRef:27]  [27:   Moh. Uzer Usman, Op. Cit. Hlm. 27.] 

Misalnya, seseorang siswa malas untuk belajar karena ia tidak tertarik terhadap pelajaran ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu, sedangkan pelajaran yang menarik minat siswa maka akan lebih mudah dipelajarinya dan disimpan dalam otaknya.
 Seorang siswa yang minat belajarnya besar atau tinggi terhadap pelajaran, kebiasaan belajarnya teratur dan kesehatanya baik, maka tidak mengalami kesulitan dalam menyerap pelajaran yang diberikan guru di sekolah. Kemudian kebiasanya menggulangi pelajaran di rumah, tentu ia akan memperoleh hasil belajar yang baik, sedangkan siswa yang minat belajarnya rendah, maka memungkinkan hasil belajanya rendah pula. 
Untuk mengetahui tinggi atau rendahnya minat seseorang siswa dalam belajar dapat diperhatikan dari ketentuan atau kriteria sebagaimana yang dikemukakan oleh M. Dalyono sebagai berikut ini:
1. Cara anak mengikuti pelajaran
2. Lengkap tidaknya catatan pelajaranya
3. Memperhatikan atau tidak terhadap pelajaran.[footnoteRef:28] [28:  M. Dalyono, Psikologi Pendidikan ,(Jakarta : Rinika, Cipta, 2007), hlm. 235 ] 

Dari urairan di atas dapat di pahami, bahwa minat adalah kecenderungan terhadap suatu kegiatan atau sesuatu pekerjaan. Dengan kata lain, yang dimaksud dengan minat siswa adalah perhatian yang sangat tinggi dari siswa terhadap belajar. Minat siswa yang tinggi terhadap pelajaran dapat diketahui  dari keaktifannya belajar, prestasi yang baik, kegiatan belajanya di sekolah ataupun lebih sungguh- sungguh dan catatan pelajaranya lengkap.

d. Faktor Bakat
Bakat atau aptitide menurut Hilgard yang dikutip Slameto adalah kemampuan  untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah seseorang belajar atau melatih.[footnoteRef:29]  [29:  Slameto, Op . cit. 57.  ] 

Orang yang berbakat mengetik maka lebih cepat dapat mengetik dengan lancar dan benar jika dibandingkan dengan orang yang tidak berbakat dibidang itu. Dengan kata lain bakat merupaka potensi yang harus dilatih. Bakat dalam belajar merupakan kemampuan siswa dalam mengembangkan pelajaran yang telah diterimanya, kemampuan ini baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata setelah dipelajari. Apabila bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakat maka ia akan lebih tekun dan semangat dalam belajar
e. Faktor Motif
Motif merupakan keseluruhan daya pengaruh psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar menuju mencapai tujuan  itu  berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif  itu sendiri sebagai daya penggeraknya.
f. Faktor Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkatan atau fase dalam pertumbuhan jiwa seseorang  di mana alat- alat tubuhnya sudah siap melasanakan kecakapan baru. Slameto menjelaskan  bahwa kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau reaksi, keadaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan bearti kesiapan untuk melasanakan kecakapan.[footnoteRef:30]  [30:  Ibid, hlm. 58-59. ] 

Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar karena jika siswa belajar sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.
g. Faktor Kelelahan
Kelelahan pada dua macam walapun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni kelelahan rohani, kelelahan jasmani akan terlihat dengan adanya kelesuan dan kebosana, sehingga minat dan motifasi untuk menghasilakan sesuatu menjadi hilang karena tidak bisa berkosentrasi. Sedangkan kelelahan rohani dapat terjadi terus menerus karena kurang istirahat, benyak persoalan yang dihilangkan dengan cara tidur cukup, istirahat yang cukup, belajar secara berfariasi, rekreasi, ibadah dan olaraga teratur.
Dari uraian di atas dapat diketahui dan dipahami, bahwa faktor intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan serta kelelahan merupakan faktor yang dapat berpengaruh terhadap hasil belajar secara internal. Jika faktor- faktor tersebut dilakukan secara benar dan sungguh- sungguh, maka tentu hasilnya akan positif.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal atau ekstern ialah faktor yang timbul atau berasal dari luar diri individu yang bersangkutan. Faktor eksternal itu meliputi faktor lingkungan keluarga faktor lingkungan sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat.[footnoteRef:31]  [31:  Oemar Hamalik, Op. Cit, hlm. 132  ] 

Faktor keluarga dapat mempengaruhi hasil keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga. Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar anaknya.
Penjelasan di atas sejalan dengan pendapat yang di kemukakan oleh Oemar Hamalik, bahwa faktor eksternal yang dapat mempengaruhinya hasil belajar adalah lingkungan, ekonomi dan faktor instrumental. Faktor lingkungan yang dimaksud mencakup antara lain sebagai berikut :
1. Lingkungan sekolah antara lain terdiri dari faktor: cara memberikan pelajaran (keterampilan) mengajar.
2. Lingkungan keluarga antara lain terdiri dari faktor ; ekonomi, kondisi kehidupan keluarga, dan kurang perhatian orang tua.
3. Lingkungan masyarakat antara lian terdiri dari faktor pergaulan, organisasi dan sebagainya.[footnoteRef:32] [32:   Ibid , hlm, 60] 

Faktor lingkungan sekolah adalah menyangkut peranan dan cara guru memberikan pelajaran. Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing dan memberikan fasilitas belajar kepada siswa untuk mencapai tujuan belajar, melalui peranan sebagai pengajar guru diharapakan.

Mendorong siswa untuk senantiasa belajar dalam berbagi kesempatan melalui berbagi sumber dan media. Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai dalam balajar sebagai suatu proses yang dinamis segala fase dan proses perkembangan jiwa siswa.[footnoteRef:33] [33:  Slameto,Op cit., hlm . 97 ] 

 Keenam faktor di atas secara mendalam sebagai berikut:
1. Cara orang tua mendidik
2. Relasi atau hubungan antar anggota keluarga
3. Suasana rumah
4. Keadaan ekonomi keluarga
5. Pengertian orang tua
6. Latar belakang pendidikan.[footnoteRef:34] [34:  Ibid,. Hlm. 60- 64  ] 

Keenam faktor di atas secara mendalam sebagai berikut:
a. Faktor cara orang tua mendidik
Keluarga dalam pengertian yang hakiki adalah dari ayah, ibu, dan anak yang hidup dalam sebuah rumah tangga A. Muri Yusuf menggemukakan, bahwa keluarga merupakan tempat atau lingkungan pendidikan yang pertama dan utama dalam membentuk pribadi anak didik. Dalam lingkungan inilah anak mulai dibina, dibimbing, atau dilatih fisik, mental, sosial, dan bahasa serta berbagai keterampilan.[footnoteRef:35] [35:  A, Muri Yusuf, Op.cit,. hlm. 25 ] 

 Orang tua yang memperhatikan pendidikan anak, misalnya acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan kepentingan dan kebutuhan anak dalam belajar, seperti tidak mengatur waktu belajar anak, tidak menyediakan alat belajar atau tidak membantu anak belajar, maka dapat menyebabkan anak tidak  berhasil dalam belajar.
b. Faktor relasi atau hubungan antar anggota keluarga
Relasi atau hubungan antar anggota keluarga yang harmonis (serasi) dalam kehidupan rumah tangga merupakan hal yang berharga bagi anak. Sebab hubungan yang harmonis antar anggota keluarga berfungsi sebgai sarana pembelajaran dan pendidikan bagi anak-anak. 
Karena perilaku dan ucapan orang tua yang dilihat dan didengar anak setiap waktu dan kesempatan dalam rumah tangga merupakan meteri pendidikan yang langsung membentuk kepribadian anak. Wujud relasi atu hububungan yang penuh diliputi kebencian, otoriter (terlalu keras).
c. Faktor suasana rumah
Suasana atau keadaan kehidupan rumah tangga (keluarga)yang tidak harmonis dikenal dengan sebutan broken home. Istilah ini berasal dari bahasa Inggeris yang artinya rumah berantakan, rumah hancur, atau rumah rusak, istilah ini di tunjukan kepada kondisi kehidupan rumah tangga yang berantakan atau yang sering ribut, sehingga hubungan antar anggota keluarga tidak harmonis. Misalnya setiap waktu  ayah dan ibu bertengkar, anak sering membuat masalah dan sebagainya.
d. Faktor Kemampuan ekonomi
Kemampuan atau kemapanan bidang ekonomi keluarga adalah keadaan keuangan suatu keluarga yang cukup atau sanggup memenuhi kebutuhan hidupnya sehari- hari. Ekonomi keluarga( orang tua)  merupakan faktor eksternal yang sanggat berpengaruh terdapat kelangsungan pendidikan dan prestasi belajar anak. Kekurangan biaya pendidikan karena ekonomi keluarga yang minim atau lemah dapat menyebabkan studi terganggu. Pada umumnya seorang pelajar yang ekonomi orang tuanya lemah memyebabkan ia malu atau minder dari teman- temanya dan malas masuk sekolah.
e. Faktor pengertian orang tua
Orang tua mempunyai kewajiban untuk merawat, memelihara, mendidik anak- anaknya. Pemeliharaan dan pendidikan yang menjadi tanggung jawab orang tua adalah termasuk melakukan pengawasan terhadap aktivitas dan pergaulan anak. Pengawasan yang dilakukan orang tua terhadap anak meliputi berbagi aspek kehidupanya. Termasuk pengawasan pendidikan anaknya, dengan kata lain bahwa kurangnya pengertian orang tua dalam mendidik anak maka akan kurang perstasi belajar anak.
f. Faktor  latar belakang pendidikan
Tingkatan pendidikan orang tua dapat mempengaruhi sikap belajar anak. Orang tua yang memiliki basis pendidikan yang cukup tentu dapat membantu belajar anak, karena ia sudah minim maka pada umumnya tidak merasakan belajar itu penting. Oleh karena itu penting. Oleh karena itu orang tua yang tingkat pendidikan rendah tidak dapat membantu anaknya benar dan baik.
C.  Kriteria minat belajar siswa
pendapat di atas dapat juga dikemukakan bahwa dengan adanya minat yang tinggi untuk mempelajari sesuatu siswa akan belajar dengan baik dan tanpa adanya minat dari dalam diri siswa akan sulit untuk menumbuhkan kemauan belajar.Indikator yang digunakan dalam menyusun angket minat belajar didasarkan pada 4 kriteria minat belajar sebagai berikut:
1. Perasaan individu
Siswa akan menyenangi atau tertarik terhadap pelajaran ditandai dengan siswa tidak pernah meninggalkan pelajaran di sekolah. Jika guru memberikan tugas-tugas, baik di sekolah maupun di rumah, siswa selalu mengerjakan dengan baik.
2. Pemusatan perhatian
Perhatian siswa terhadap pelajaran besar, jika pada saat belajar di rumah, siswa terus belajar konsentrasi, jika dalam ulangan yang diadakan guru mendapatkan nilai jelek, siswa merasa tidak senang dan akan lebih memusatkan perhatiannya terhadap pelajaran tersebut.
3. Usaha yang dilakukan
Pada saat belajar, baik membaca, memahami konsep-konsep kemudian menemui kesulitan, maka siswa berusaha memecahkannya sampai tepat atau bertanya kepada orang lain/guru. Jika dalam ulangan temannya mendapatkan nilai bagus, maka siswa akan berusaha lebih giat lagi agar dapat menyamai nilai temannya atau kalau memungkinkan melebihi.

4. Situasi belajar
Dalam situasi belajar yang apa adanya, siswa senantiasa mempelajari kesulitan yang muncul dalam antusias. Hambatan-hambatan yang ada merupakan tantangan untuk mencapai prestasi yang lebih baik.
Dari pendapat diatas, minat belajar sangat penting pengaruhnya dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar pada siswa. Hal ini karena minat belajar akan berkembang karena adanya pengaruh pengetahuan dan pemahaman siswa yang merupakan pendorong bagi siswa untuk melakukan suatu usaha, dan dapat diketahui dan dipahami, bahwa faktor – faktor yang dapat mempengaruhi belajar seorang siswa dari segi faktor eksternal adalah : faktor sekolah, faktor keluarga, dan faktor masyarakat. Faktor keluarga meliputi faktor; suasana rumah tangga, kemampuan ekonomi, tingkatan pendidikan, pengertian dan latar belakang pendidikan orang tua.
B. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan usaha sadar dan terencana untuk menyiapan siswa dalam meyakin, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan/ atau latihan. Kata Islam dalam pendidikan Islam menunjukan warna pendidikan tertentu, yaitu pendidikan yang berwana Islam.
 Menurut Marimba yang mengatakan bahwa pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan jasmani dan rohani anak didik menuju kepada terbentuknya kepribadian yang utama.
Bila mana pendidikan diartikan latihan mental, moral, dan fisik atau jasmaniah yang mrnghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk melasanakan tugas kewajiban dan tanggung jawab dalam masyarakat sebagai hamba Allah Swt, maka pendidikan menambahkan personalitas serta menanamkan rasa tanggung jawab.[footnoteRef:36] [36:  Drs. Akmal Hawi, Dasar- Dasar Pendidikan Islam, Palembang, 2005 hlm, 9- 20] 

                          
Artinya:	
“.Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”(Q.S.Ar-rum: 30)

  Dari pengertian tersebut dapat dikemukakan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu sebagai berikut :
1. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar tujuan yang hendak dicapai.
2. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan : dalam arti yang dibimbing diajari dan atau dilatih.
3. Pendidik atau Guru Pendidikan Agama yang melakukan kegiatan pembimbing, pengajaran dan atau latihan secara sadar terhadap peserta didiknya.
4. Kegiatan ( pembelajaran ) Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk keyakinan, pemahaman , penghayatan, dan pengalaman ajaran agama islam.[footnoteRef:37] [37:   Ahmad Tafsir, metodik khusus Pendidikan Agama Islam, Bandung, Remaja Rosdayakarta, 1990 hlm 134] 

A. Karateristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Setiap mata pelajaran memiliki ciri khas atau karakteristik tertentu, karakteristik Pendidikan Agama Islam dimaksud adalah sebagai berikut :
              
Artinya:
“Barangsiapa mencari agama selain agama islam, Maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu)dari padanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi.”(Q.S.Ali-Imron:85)

1. PAI merupakan rumpun mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran- ajaran pokok dasar yang terdapat dalam agama islam.
2. Tujuan PAI adalah untuk terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.
3. PAI, sebagai sebuah program pembelajaran, diarahkan pada (a) menjaga aqidah dan ketakwaan peserta didik, (b) menjadi ladasan untuk lebih rajin mempelajari ilmu- ilmu lain yang diajarkan di madrasah/ sekolah, (c) mendorong peserta didik untuk kristis, kreatif dan inovatif dan (d) menjadi landasan dalam kehidupan sehari- hari di masyarakat di dalam Al- Qur’an terdapat ayat yang berkaitan surat QS Yunus ayat ;15.
4.                                             
Artinya:
“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat kami yang nyata, orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan kami berkata: "Datangkanlah Al Quran yang lain dari ini atau gantilah dia". Katakanlah: "Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri. Aku tidak mengikut kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya Aku takut jika mendurhakai Tuhanku kepada siksa hari yang besar (kiamat)".(Q.S.Yunus: 15)

5. Pembelajaran  (pembelajaran ) pendidikan agama islam : kegiatan pembelajaran diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, pegalaman ajaran islam.
6. Isi mata pelajaran PAI didasarkan dan dikembangkan dari ketentuan- ketentuan yang ada dalam dua sumber pokok ajaran islam.
7. Materi PAI dikembangkan dari tiga dasar ajaran Islam, yaitu aqidah, syariah, dan akhlak.
8. Out put program pembelajaran PAI disekolah/ Madrasah adalah terbentuk peserta didik (budi pekerti luhur) yangmerupakan dari utusan Nabi Muhammad SAW.

B. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam pada sekolah umum bertujuan meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman siswa terhadap terhadap ajaran agama islam Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak ditingkatkan dan ditunjukan oleh kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu :
1. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran Agama Islam
2. Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan peserta didik
3. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin
4. Dimensi pengalaman, dalam arti bagaimana ajaran yang telah diimani, dipahami, dan dihayati atau diinternnalisasi oleh peserta didik seperti ayat berikut.

5.       
	
Artinya:
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam”(Q.S.Ali-Imron: 19)

Tujuan pendidikan Agama Islam ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah seseuatu usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap- tahap dan tingkatan – tingkatan, tujuan bertahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan ststis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang yang berkenaan dengan seluruh aspek kehidupan, tujuan pendidikan islam sama dengan tujuan hidup yang ditetapakn oleh Allah, didalam Al-Qur’an telah Allah beritahukan tujuan diberitahukan tujuan diadakanya manusia atau tujuan hidup manusia. Depdiknas, dalam konteks tujuan Pendidikan Agama Islam disekolah umum, merumuskan berikut :
1. Menumbuhkan kembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan dan pengembanganpengetahua, pengalaman, pembiasaan serta pengalaman peserta didik.
2. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berahlak mulia.Tujuan umum Pai ini terelaborasi untuk msing- masing satuan pendidikan dan jenjangnya.
C. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam, baik sebagai proses penanaman keimanan dan seterusnya maupun sebagai materi.
a. Pengembangan
Fungsi PAI sebagai pengembangan adalah meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT
b. Penyaluran
Fungsi PAI sebagai penyaluran adalah untuk menyalurkan anak- anak yang memiliki bakat khusus di bidangagama agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal
c. Perbaikan
Fungsi PAI sebagai adalah untuk memperbaikan adalah untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan – kekurangan dan kelemahan peserta didik.
d. Pencegahan
Fungsi PAI sebagai pencegahan adalah untuk menagkal hal- hal negatif dari linhkungan atau dari budaya lain
e. Penyesuain
Fungsi PAI sebagai pencegahan adalah untuk menagkal hal- hal negatif dari lingkungan atau dari budaya lain
f. Sumber Nilai
Fungsi PAI sebagai sumber nilai adalah memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.
D. Model Pembelajaran Make a Match (Mencari Pasangan)
 Model pembelajaran Make A Match  ini merupakan model yang dikembangkan oleh Lorna Curran, 1994. Sebagai mana model yang lain, model ini merupakan model pembelajaran berkelompok (Learning Community). Model ini dapat membangkitkan semangat siswa dengan mengikut sertakan peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. Pembagian kelompok dalam Make A Match ada dua kelompok yaitu kelompok pemegang masalah dan kelompok pemegang jawaban.
 Make And Match dapat dilakukan untuk semua mata pelajaran dan pada semua tingkat pendidikan mulai dari SD sampai SMA. Persiapan awal yang harus dilakukan dalam model pembelajaran ini guru harus memberitahukan apa saja yang harus dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Dengan demikian siswa mempunyai modal awal dalam pembelajaran. Dengan modal awal materi pelajaran maka proses diskusi dalam pembelajaran Make A Match dapat berlangsung dengan baik.
Metode Make A Match (mencari pasangan) merupakan metode pembelajaran kelompok yang memiliki dua orang anggota. Masing- masing anggota kelompok tidak diketahui sebelumnya tetapi dicari berdasarkan kesamaan pasangan misalnya pasangan soal dan kotak kedua berisi jawaban, Peserta didik yang mendapatkan soal dan kotak kedua berisi jawaban yang cocok digunakan dalam bentuk permainan. Model pembelajaran Make A Match (mencari pasangan ) merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan oleh guru dalam rangka pemberdayaan siswa aktif.[footnoteRef:38]   [38:  Ahmad Tafsir, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, Bandung , Remaja Rosdayakarta 1990 hlm 134 ] 

Model pembelajaran Make A Match (mencari pasangan ) sesungguhnya bukanlah hal baru dalam dunia pendidikan, dalam praktek proses pendidikan sehari- hari model pembelajaran ini mirip dengan diskusi pasangan jadi siswa mendapatkan sebuah kartu lalu mencari pasangan dari kartu tersebut  yang terdapat pada tempatnya yang lain.
A. Langkah- Langkah Penerapan Metode Pembelajaran Make A Match
Adapun langkah – langkah yang dapat dilakukan dalam model pembelajaran ini adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan pendahuluan  8 menit, siswa diajak berdo’a setelah itu guru menyampaikan kegiatan belajar mengajar yang akan dilewati bersama selama 1,5  jam pelajaran
2. Siswa dibagi dalam 4 kelompok , masing- masing kelompok diberi tugas memperhatikan materi yang akan dibahas.
3. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu dan bagian lainya kartu jawaban.
4. Setiap peserta didik mendapat sebuah kartu
5. Setiap peserta didik memikirkan jawaban atas soal dari kartu yang dipegang.
6. Setiap peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya (saol jawabanya)
7. Setiap peserta didik yang dapat mencocokan kartunya sebelum batas waktu di beri poin
8. Setelah satu babak, kartu di kocok lagi agar setiap peserta didik mendapatkan kartu nya berbeda dari sebelumya
9. Kesimpulanya.
B.  KELEBIHAN 
Model pembelajaran make and match memberikan manfaat bagi siswa, di antaranya sebagai berikut :
1. mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan 
2. materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa.
3. mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf ketuntasan belajar secara klasikal 87,50%1.      Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran (Let them move).
4.  Kerjasama antar sesama siswa terwujud dengan dinamis.
5. Munculnya dinamika gotong royong yang merata di seluruh siswa.
6.   Siswa akan lebih mudah menerima materi yang disampaikan.
C. KELEMAHAN 
Di samping manfaat yang dirasakan oleh siswa, pembelajaran kooperatif metode make a match berdasarkan temuan di lapangan mempunyai sedikit kelemahan yaitu:
1. diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan
2. waktu yang tersedia perlu dibatasi jangan sampai siswa terlalu banyak bermain-main dalam proses pembelajaran.
3. guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai
4. Jika kelas termasuk kelas gemuk (lebih dari 30 orang/kelas) apabila guru kurang bijaksana maka yang muncul adalah suasana seperti pasar dengan keramaian yang tidak terkendali. Tentu saja kondisi ini akan mengganggu ketenangan belajar kelas di kiri kanannya. Apalagi jika gedung kelas tidak kedap suara. Tapi hal ini dapat diantisipasi dengan menyepakati beberapa komitmen ketertiban dengan siswa sebelum kegiatan belajar-mengajar dimulai. Pada dasarnya menendalikan kelas itu tergantung bagaimana guru memotivasinya pada langkah pembukaan.
5.  Guru harus meluangkan waktu untuk mempersiapkan kartu-kartu tersebut sebelum masuk ke kelas.
D. Langkah- langkah untuk mengambil skor nilai siswa
1. Guru memberikan soal berupa soal esay  yang telah didiskusikan 
2. Setiap peserta didik menjawab soal esay yang diberikan guru
3. Setelah beberapa menit kemudian siswa mengumpul jawaban kemudian guru memberikan skor pada jawaban masing- masing siswa. 

















BAB III
KONDISI OBJEKTIF SD NEGERI TALANG KAPUR

A. Sejarah SD Negeri Talang Kapur
Sejarah berdirinya SD Negeri Talang Kapur Dusun Talang Kapur Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin III
Menurut keterangan dari salah satu tokoh masyarakat yang bernama bapak Satar, mengatakan bahwa sekitar tahun 1970 SD Talang Kapur mula- mula berdiri dan di bangun atas dasar dukungan dari masyarakat setempat, yang mempeloporinya  adalah Bapak Yoto, Sunarto, Satar dan Kepala Dusun Talang Kapur, dan Petaling. Kemudian pada waktu itu pula SD Negri Talang Kapur mangadakan proses belajar masih bertempatan yang kurang memadahi ditempat warga setempat. [footnoteRef:39]  [39:   Suprateman, Kepala Sekolah SD Negeri Talang Kapur, Wawancara, Tanggal 21 September 2013] 

Warga bersama tokoh masyarakat pemerintah memperhatikan keadaan SD Negeri Talang Kapur sehinga pada tahun 1975 Pemerintah memberikan bantuan yang ahirnya pindah lokasi belajar ditanah milik warga setempat yaitu tanah Bapak Hasan Basri. Oleh pemerintah pada waktu itu dibanggunlah gedung empat lokal yang bukan permanen setelah menjalankan proses belajar di lokasi tersebut.


 Namun masih juga lokasi kurang memungkinkan karna lokasi tersebut bertempatan di lingkungan yang kurang nyaman, jauh dari puast kota kondisi jalan yang jelek ketika musim hujan turun sehingga para tenaga pengajar yang sering datang terlambat dikarenakan jalan rusak berlumpur.
	Kemudian pula atas dukungan dari masyarakat setempat dan para pemerintah desa di musyawarahkan bersama- sama dengan sepakat pada tahun 2000 mendapat bantuan sebanyak tiga lokal SD Negeri Talang Kapur pada saat ini semakin hari, bulan, dan tahun ada kemajuan dan peningkatan.
	Sampai saat ini SD Negeri Talang Kapur berdiri dilokasi yang strategis dan nyaman tidak ada gangguan untuk menjalankan proses belajar mengajar dengan baik.  
B. Visi dan Misi
Visi :
1. Terwujudnya manusia yang beriman dan bertakwa
2. Terwujudnya siswa- siswi yang berbudi luhur dan berahlakul karimah
3. Terbentuknya lingkungan yang indah, bersih dan tentram
Misi :
1. Melasanakan Pendidikan dan pengajaran berbasis Islam
2. Melasanakan program 6K
3. Melasanakan pembinaan tenaga pengajar dan administrasi
4. Mendidik siswa yang berahlakulkarimah.


Dilihat dari visi misi SD Negeri Talang Kapur inggin menciptakan siswa yang agamis, yang akan menjadikan generasi muda yang penuh berpedoman Pancasila, bagi masyarakat agar memberikan kemudahan bagi anak- anak mereka yang inggin sekolah sehingga tidak mengakibatkan mengenal bacaan lagi, di SD Negeri Talang Kapur menciptakan siswa yang agamis dan berahlak mulia.
C. Letak Geografis SD Negeri Talang Kapur
 Letak geografis SD Negeri Talang Kapur, lokasinya stategis  atau mudah dijangkau dari seluruh tempat tinggal masyarakat selain karena SD Negeri Talang Kapur ini berada dekat pemukiman warga setempat, SD Negeri Talang Kapur dapat di tempuh baik dengan roda dua, roda empat, dengan memakan waktu 10 menit dari desa Muara Damai dari pusat kota Kecamatan Sembawa 1 jam dari Kota Banyuasin 1,5 jam .[footnoteRef:40] [40:   Ibid ] 

Adapun alamat dan batas- batas SD Negeri talang kapur:
Alamat: Desa Muara Damai Kecamatan Sembawa, Kabupaten Banyuasin, dan batas- batas wilayah yaitu:
· Sebelah utara	: Lapangan bola kaki
· Sebelah barat	: Kebun karet penduduk setempat
· Sebelah timur	: Pemukiman penduduk



D. Kondisi Guru
Berdasarkan informasi yang kami dapatkan dilapangan, bahwa jumlah guru di SD Negeri Talang Kapur  berjumlah 9 orang, terdiri dari 5 guru laki- laki dan 4 guru perempuan, 4 orang berstatus Pegawai Negeri Sipil  (PNS), 5 orang guru berstatus Honorore. Untuk lebih jelasnya, kondisi SD Negeri Talanh Kapur Desa muara Damai Kabupaten Sembawa, Kecamatan Banyuasin dapat di lihatsebagai berikut :[footnoteRef:41] [41:   Dokumentasi  SD Negeri Talang Kapur] 

Tabel 1
Kondisi Guru SD Negeri Talang Kapur
	No
	Nama
	Jabatan
	Tugas Mengajar
	Tamatan

	1
	Supratman.A.Ma.Pd
	Kepala sekolah
	
	S11

	2
	Nasir,S.Pd
	Waka
	Guru kelas
	SI

	3
	Rina
	Guru kelas
	Guru Kelas
	DII

	4
	Sarkoni
	Guru
	Penjas
	S.Pd.I

	5
	Aditia
	Guru
	PAI
	SI

	6
	Lefi
	Penjaga perpus
	Umum
	DII

	7
	Sunarto
	Guru Kelas
	Umum
	DII

	8
	Rodiah
	Guru Kelas
	Umum
	DII

	9
	Heni
	Guru
	Bahasa inggris
	S.Pd

	10
	Nefin
	Guru
	Guru Kelas
	S.Pd

	11
	Zainal S.Ag
	Guru
	Guru PAI
	S.Ag


			Dokumentasi : SD Negeri Talang Kapur
	Berdasarkan data guru yang tertera dalam tabel diatas  dapat dikemukakan bahwa guru- guru SD Negeri Talang Kapur , sudah memiliki kualifikasi yang sesuai dengan persyaratan guru, 4 orang guru yang mengajar di SD Negeri Talang Kapur sebagai guru tetap, 4 orang yang berlatar belakangan diploma dan 7 orang yang belatar belakang S I itupun duduki oleh bapak nasir, S.Pd. Bapak Zainal,S.Ag, Bapak Supratman.A.Ma.Pd. Heni S.Pd, Nefin S.Pd, Nasir S Pd, Aditia S.Pd.I, Sarkoni S.Pd.I 
E. Kondisi Siswa SD Negeri Talang Kapur
Berdasarkan dokumentasi yang dihimpun dari SD Negeri Talang Kapur pada tahun 2012- 2013 bejumlah 113 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:[footnoteRef:42] [42:  Ibid] 

Tabel 11
Kondisi Siswa SD Negeri Talang Kapur
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	Kelas
	Laki- laki
	Perempuan 
	

	1
	1
	4
	6
	19 Orang

	2
	11
	8
	19
	20

	3
	111
	10
	8
	18

	4
	1V
	15
	21
	19

	5
	V
	6
	3
	20

	6
	VI
	50
	3
	17

	
	Jumlah
	50
	60
	Total: 113orang


Dokumentasi Kesiswaan SD Negeri Talang Kapur 2012- 2013

F. Kondisi Sarana dan Prasarana SD Negeri Talang Kapur
Sarana dan prasarana digunakan didalam proses mengajar dan mengajar dalam hal ini, SD Negeri Talang Kapur, jumlah kelas 6 ruangan, kantor satu  ruangan, adapun sarana dan prasarana yang dimiliki SD Negeri Talang Kapur dapat dilihat pada tabel berikut: [footnoteRef:43] [43:   Ibid] 

Tabel III
Sarana dan Prasarana SD Negeri Talang Kapur
	No
	Sarana
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Ruangan Kelas dan Guru
	1
	Baik

	2
	Ruang Guru
	0
	Tidak Ada

	3
	Ruang Laboratorium
	0
	Tidak Ada

	4
	Ruang Kelas
	6
	Baik

	5
	Wc Siswa
	1
	Baik

	6
	Lapangan Upacara
	1
	Baik

	7
	Papan Tulis
	6
	Baik

	8
	Meja dan kursi belajar
	113
	Baik

	9
	Meja dan Kursi Guru
	7
	Baik

	10
	Lemari
	3
	Baik

	11
	Papan Absen
	1
	Baik

	12
	Papan Statistik Sekolah
	1
	Baik

	13
	Mesin Tik
	0
	Tidak Ada

	14
	Komputer
	0
	Tidak Ada

	15
	Tape
	1
	Baik


Dokumentasi SD Negeri Talang Kapur 2012- 2013
Demikian keadaan bangunan yang dimiliki SD Negeri Talang Kapur ,memang belum lengkap tetapi untuk sebuah lembaga pendidikan tingkat dasar yang beralokasi didesa Muara Damai Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin, keadaan bangunan yang dimiliki oleh SD Negeri Talang Kapur sudah memenuhi syarat, 

dalam artian sudah cukup baik walaupun kurang lengkap. Jumlah gedung, ruang belajar sejak berdirinya SD Negeri Talang Kapur semikin baik, keadaan ini sesuai dengan jumlah siswa yang daftar pertahun yang tidak pernah melebihi target dari kelas yang di siapkan yang cukup memadai.
G. Kurikulum yang Digunakan SD Negeri Talang Kapur
Adapun kurikulum yang di gunakan dalam proses belajar mengajar, SD Negeri Talang Kapur menggunakan Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 2004 sampai dengan tahun 2006, SD  Negeri Talang Kapur menggunakan KBK yang berorentasi pada kompetensi baik siswa maupun guru.
Selanjutnya pada tahun 2006 sampai sekarang menerapkan Kurikulum Nasional Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP 2006) panduakan dengan nuansa islami dalam bentuk keagamaan, dengan menerapkan beberapa pendidikan, KTSP yang pada esensinya menekankan pada pencapaian kompetensi dasar mata pelajaran di sekolah artinya lebih khusus pada mata pelajaran yang di emban yang di ajarkan oleh guru di sekolah, setiap guru bertanggung jawab pada mata pelajaran atau bidang stadi yang diajarkan secara komprensif. 


  




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini, penulis akan membahas dan memaparkan data yang telah terkumpul dari hasil eksperimen yang penulis lakukan meliputi :
A. Hasil Penelitian
1. Minat belajar siswa sebelum menggunakan metode Make A Match
2. Minat Belajar Siswa Sesudah Menggunakan Metode Make A Match
3.  Pengaruh Sebelum dan Sesudah Penggunaan Metode Make A Match pada minat belajar siswa
B. Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Berikut ini adalah minat belajar siswa sebelum menerapkan metode Make A Match, data tersebut peneliti peroleh dengan meminta langsung dengan guru mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SD Negeri Talang Kapur. Sebagai sampel peneliti.
Tabel. 1
Nilai Pre-test Siswa  SD Negeri Talang Kapur sebelum tindakan Pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
	NO
	NAMA
	Pre-Test (Y)

	1
	Puji Alqomah
	55

	2
	Dini daryani
	60

	3
	Nur Sana 
	45

	4
	M. Ikbal maulana
	50

	5
	Andra Fareza
	55

	6
	Lia
	55

	7
	Pita sari dewi
	55

	8
	Agus miranda 
	60

	9
	Sri mardianti
	60

	10
	Fije J
	50

	11
	Irfan yunawan
	60

	12
	Ganda S
	50

	13
	Rina Setiana
	55

	14
	Okta Asmara
	50

	15
	Sulis Adi S
	60

	16
	Aji akbar
	55

	17
	Rohani
	50

	18
	Hari Febriansyah
	50

	19
	Robi Yandi
	60

	20
	Tita Rismia
	50

	Jumlah
	∑ = 1125


Sumber : Data Pengolahan Hasil Tes Siswa SD Negeri Talang Kapur

Dari data diketahui skor yang tertinggi dari variabel Y adalah 65 dan skor yang terendahnya adalah 45. Pendistribusian skor yang tertinggi sampai yang terendah yang diperoleh dari minat belajar siswa sebelum menggunakan metode Make A Match pada mata pelajaran PAI  dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel. 2
Disribusi Frekuensi Skor hasil Tes Pelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum Menggunakaan Metode Make A Match
	Skor
	Tanda
	F
	fY
	f

	60
	////
	5
	300
	90000

	55
	//// /
	6
	330
	108900

	50
	//// //
	7
	350
	122500

	45
	/
	1
	45
	2025

	
	
	N = 20
	∑fY = 1125
	∑f =22500



Untuk mengetahui minat belajar siswa sebelum menggunakan metode maka a match pada mata pelajaran PAI  apakah tergolong minat belajar siswa sangat baik (skor tinggi), minat belajar siswa yang baik (skor sedang), dan minat belajar siswa yang buruk (skor rendah), maka terlebih dahulu mencari rata-rata skor variabel Y (Mean = ) dan standar deviasi skor variabel Y (). Untuk menganalisanya digunakan tabel perhitungan untuk mencari  dan   tentang minat belajar siswa sebelum menggunakan metode make a match pada mata pelajaran PAI  seperti tabel berikut ini
Tabel. 3
Perhitungan Untuk Mencari Mean Dan Standar Deviasi Dari Data Distribusi Frekuensi Skor  Minat Belajar Siswa Sebelum Menggunakan Metode Make A Match Pada Mata Pelajaran PAI Di  SD Negeri Talang Kapur
	Skor
	F
	Fy
	f

	60
	5
	300
	90000

	55
	6
	330
	108900

	50
	7
	350
	122500

	45
	1
	45
	2025

	
	N = 20
	∑fY = 1125
	∑f =22500



Dengan berpedoman pada tabel diatas, maka dapat dicari rata-rata skor minat belajar siswa sebelum menggunakan metode Make A Match pada mata pelajaran PAI  (Mean =  ) sebagai berikut:
Nilai rata-rata hitung () adalah :
 = 
      = 
      = 56,25
Setelah diketahui rata-rata skor (Mean =  = 56), maka langkah selanjutnya mencari mencari standar deviasi skor minat belajar siswa sebelum menggunakan Metode Make A Match pada Mata Pelajaran PAI () sebagai berikut:
 =  
        =  
        = 
        = 
        =  x 157,79 
        = 5,26 (dibulatkan)
	Setelah diketahui rata-rata skor minat belajar siswa sebelum menggunakan Metode Make A Match pada mata Pelajaran PAI  dan standar deviasi , maka langkah selanjutnya mengelompokkan minat belajar siswa sebelum menggunakan Metode Make A Match dalam 3 kategori yaitu hasil belajar siswa yang sangat baik, minat belajar siswa yang baik dan minat belajar siswa yang buruk dengan menggunakan rumus TRS, dengan rumus ketentuan sebagai berikut[footnoteRef:44]: [44:  Anas Sudijono, Ibid., hal.176] 

a. Skor tinggi (T) atau minat belajar siswa yang sangat baik:





Skor minat belajar siswa sebelum menggunakan Metode Make A match pada mata Pelajaran PAI yang tergolong skor tinggi  adalah skor 60. Dari tabel distribusi frekuensi diatas diperoleh gambaran mengenai banyaknya siswa yang memperoleh skor tinggi tersebut (skor 60) adalah sebanyak 6 orang siswa
b. Skor sedang (S) atau hasil belajar siswa yang baik:




 


Skor minat belajar siswa sebelum menggunakan Metode Make A Match pada mata Pelajaran PAI yang tergolong skor sedang adalah 50,55 dan 60. Dari tabel distribusi diatas diperoleh gambaran mengenai banyaknya siswa yang memperoleh skor sedang tersebut (skor 50-53) adalah sebanyak 13 orang siswa.
c. Skor rendah (R) atau  minat belajar siswa  yang buruk:





Skor minat belajar siswa sebelum menggunakan Metode Make A match pada mata Pelajaran PAI yang tergolong skor rendah adalah 50 dan 45. Dari tabel distribusi diatas diperoleh gambaran mengenai banyaknya siswa yang memperoleh skor rendah tersebut (skor 50 dan 45) adalah sebanyak 8 orang siswa.
Setelah mengelompokkan skor minat belajar siswa sebelum menggunakan Metode Make A Match pada mata Pelajaran PAI dengan menggunakan rumus TSR, maka langkah selanjutnya mempresentasekan setiap kelompok minat belajar siswa yang tergolong tinggi, sedang dan rendah  ke dalam tabel distribusi frekuensi relative (tabel distribusi frekuensi persentase) berikut ini:




Tabel. 4
Distribusi Frekuensi Relatif/Persentase Skor Tentang Minat Belajar Siswa Sebelum Menggunakan Metode Make A Match Di  SD Negeri Talang Kapur
	minat belajar siswa sebelum menggunakan Metode make a match pada mata Pelajaran PAI
	Frekuensi (f)
	Persentase (p)

	Kelompok
	Skor
	
	

	Tinggi (T) atau minat belajar yang sangat baik

Sedang (S) atau minat belajar yang baik

Rendah (R) atau minat belajar yang buruk
	6 keatas (skor 60)



Diantaranya (skor 50-55)


50 kebawah  
	6



13


1
	16,67 



63,33 


20 

	Jumlah
	N = 20
	100 


 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa kelompok skor minat belajar siswa sebelum menggunakan Metode Make A Match pada mata Pelajaran PAI  di SD Negeri Talang Kapur yang tergolong tinggi ada 6 dari 20 orang siswa Kelas V dengan tingkat persantase 16,67%, yang tergolong sedang yaitu ada 13 dari 20  orang siswa Kelas V dengan tingkat persentase 63,33 , dan yang tergolong rendah ada 1 dari 20 orang siswa Kelas V dengan tingkat persantase 20%. 

Tabel. 5
Nilai Pos-Test Siswa SD Negeri Talang Kapur Yang Diterapkan Dengan Menggunakan Metode Make A Match)  Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
	NO
	NAMA
	Pre-Test (Y)

	1
	Puji Alqomah
	75

	2
	Dini daryani
	70

	3
	Nur Sana 
	80

	4
	M. Ikbal maulana
	75

	5
	Andra Fareza
	70

	6
	Lia
	70

	7
	Pita sari dewi
	80

	8
	Agus miranda 
	90

	9
	Sri mardianti
	90

	10
	Fije J
	85

	11
	Irfan yunawan
	90

	12
	Ganda S
	70

	13
	Rina Setiana
	80

	14
	Okta Asmara
	90

	15
	Sulis Adi S
	95

	16
	Aji akbar
	70

	17
	Rohani
	85

	18
	Hari Febriansyah
	90

	19
	Robi Yandi
	85

	20
	Tita Rismia
	70

	Jumlah
	∑ = 1610


Sumber : Data Pengolahan Hasil SD Negeri Talang Kapur


	Dari data diketahui skor yang tertinggi dari variabel Y adalah 95 dan skor yang terendahnya adalah 70. Pendistribusian skor yang tertinggi sampai yang terendah yang diperoleh dari minat belajar siswa setelah menggunakan Metode Make A Match dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel. 6
Disribusi Frekuensi Skor hasil Tes Pelajaran Pendidikan Agama Islam setelah Menggunakaan Metode Make A Match
	Skor
	Tanda
	F
	fX
	f

	95
	/
	1
	95
	9025

	90
	//// 
	5
	450
	202500

	85
	///
	3
	255
	65025

	80
	/// 
	3
	240
	57600

	75
	 //
	2
	150
	22500

	70
	//// //
	7
	490
	240100

	
	
	N = 30
	∑fX = 2435
	∑f = 199975



Untuk mengetahui minat belajar siswa setelah menggunakan Metode Make A Match apakah tergolong dalam minat belajar yang sangat baik (skor tinggi), minat belajar yang baik (skor sedang), dan minat belajar siswa yang buruk (skor rendah), maka terlebih dahulu mencari rata-rata skor variabel Y (Mean = ) dan standar deviasi skor variabel X (). Untuk menganalisanya digunakan tabel perhitungan untuk mencari  dan    seperti tabel berikut ini:




Tabel. 7
Perhitungan Untuk Mencari Mean Dan Standar Deviasi Dari Data Distribusi Frekuensi Skor  Minat Belajar Siswa Setelah Menggunakan Metode Make A Match
	Skor
	F
	fX
	f

	95
	2
	190
	18050

	90
	9
	810
	72900

	85
	3
	255
	21675

	80
	5
	400
	32000

	75
	2
	150
	11250

	70
	9
	630
	44100

	
	N = 20
	∑fX = 1610
	∑f = 32200



Pada tabel diatas, maka dapat dicari rata-rata skor sikap responden tentang penggunaan metode Make A Match (Mean =  ) sebagai berikut:
Nilai rata-rata hitung () adalah :
 = 
      = 
      = 80,5
Setelah diketahui rata-rata skor (Mean =  = 80,5), maka langkah selanjutnya mencari standar deviasi skor minat belajar siswa setelah Menggunakan Metode Make A Match, () sebagai berikut:
 =  
         =  
        = 
        = 
        =  x 252,727
        = 8,727 (dibulatkan)
	Setelah diketahui rata-rata skor minat belajar siswa setelah menggunakan metode Make  A Match  pada mata pelajaran PAI  dan standar deviasi skor minat belajar siswa setelah menggunakan Metode Make A Match pada mata pelajaran PAI , maka langkah selanjutnya mengelompokkan minat belajar siswa setelah menggunakan metode Make A Match pada mata pelajaran PAI dalam 3 kategori yaitu minat belajar siswa setelah menggunakan Make A Match yang sangat baik, minat belajar siswa setelah menggunakan metode Make A Match yang baik dan minat belajar siswa setelah menggunakan metode Make A Match  yang buruk dengan menggunakan rumus TRS, dengan rumus ketentuan sebagai berikut:
a. Skor tinggi (T) atau minat belajar siswa setelah menggunakan metode Make A Match yang sangat baik:





Skor minat belajar siswa setelah menggunakan metode Make A Match pada mata pelajaran PAI yang tergolong skor tinggi adalah skor 90-95. Dari tabel distribusi frekuensi diatas diperoleh gambaran mengenai banyaknya siswa yang memperoleh skor tinggi tersebut 90- 95 adalah sebanyak 6 orang siswa.
b. Skor sedang (S) atau minat belajar siswa setelah menggunakan metode make a match  yang baik:




 
Skor minat belajar siswa setelah menggunakan metode Make A Match pada mata pelajaran PAI yang tergolong skor sedang adalah 75, 80 dan 85. Dari tabel distribusi diatas diperoleh gambaran mengenai banyaknya siswa yang memperoleh skor sedang tersebut (skor 70-75) adalah sebanyak 11 orang siswa.
c. Skor rendah (R) atau minat belajar siswa setelah menggunakan metode Make A Match yang buruk:






Skor minat belajar siswa setelah menggunakan mtode Make A Match pada mata pelajaran PAI tergolong skor rendah adalah 70 . Dari tabel distribusi diatas diperoleh gambaran mengenai banyaknya siswa yang memperoleh skor rendah tersebut (skor 70) adalah sebanyak 7 orang siswa.
Penggunaan table didalam distribusi frekuensi relative (tabel distribusi frekuensi persentase) berikut ini:
Tabel. 8 
Distribusi Frekuensi Relatif/Persentase Skor Tentang Minat Belajar Siswa Setelah Menggunakan  Metode Make A Match di SD Negeri Talang Kapur
	hasil belajar siswa setelah menggunakan metode make a match pada mata pelajaran PAI
	Frekuensi (f)
	Persentase (p)

	Kelompok
	Skor
	
	

	Tinggi (T) atau minat belajar yang sangat baik

Sedang (S) atau minat belajar yang baik

Rendah (R) atau minat belajar yang buruk
	90 keatas 


Diantaranya (skor 73-89)

 
72 kebawah  
	6


7


7
	36,67


33,33  


30 

	Jumlah
	N = 20
	100 


 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa kelompok skor minat belajar siswa setelah menggunakan metode Make A Match pada mata pelajaran PAI di SD Negeri Talang Kapur yang tergolong tinggi yaitu ada 6 siswa dari 20 siswa dengan tingkat persantase 36,67%, yang tergolong sedang yaitu ada 7 siswa dari 20 siswa dengan tingkat persantase 33,33% dan yang tergolong rendah yaitu ada 7 siswa dari 20 siswa dengan tingkat persentase 30%. Jadi minat belajar siswa Kelas V setelah menggunakan metode Make A Match tergolong tinggi yaitu 6 orang dari 20 orang siswa dengan tingkat persentase 36, 67%. 
B. Pengaruh Penerapan Metode Make A Match Terhadap Minat  Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Di Negeri Talang Kapur
	Setelah mengetahui minat belajar sebelum dan sesudah menggunakan metode Make A Match pada mata Pelajaran PAI. Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh Penerapan metode Make A Match terhadap minat Belajar Siswa pada mata Pelajaran PAI  maka peneliti melakukan uji statistic dengan uji tes “t” untuk mengetahui berhasil atau tidak penggunaan metode Make A Match terhadap Mata Pelajaran PAI 
Tabel. 9
Variabel X (Minat Belajar Setelah Menggunakan Metode Make A Match)
	Skor
	F
	fX
	f

	95
	2
	190
	18050

	90
	9
	810
	72900

	85
	3
	255
	21675

	80
	5
	400
	32000

	75
	2
	150
	11250

	70
	9
	630
	44100

	
	N = 20
	∑fX = 1610
	∑f = 32200



Tabel. 10
Variabel Y (Minat Belajar Sebelum Menggunakan Metode make a match)

	Skor
	F
	Fy
	f

	60
	6
	300
	90000

	55
	5
	330
	108900

	50
	7
	350
	122500

	45
	1
	45
	2025

	
	N = 20
	∑fY = 1125
	∑f =22500



Tahapan-tahapan dalam memperoleh “t” atau “ untuk jumlah dua sampel sebesar  = 20 atau lebih yang saling berhunbungan adalah sebagai berikut[footnoteRef:45]: [45:  Anas Sudijono, Ibid., hal. 324- 326] 

1. Merumuskan hipotesis (Jawaban Sementara)
Hipotesis alternatif (Ha): 	Terdapat Perbedaan yang signifikan minat belajar siswa Kelas V antara sebelum dan sesudah menggunakan Metode Make A Match pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Talang Kapur 
Hipotesis nihil/nol (Ho):  	Tidak Terdapat Perbedaan yang signifikan minat belajar siswa Kelas V antara sebelum dan sesudah menggunakan Metode Make A Match pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Talang Kapur
2. Mencari nilai Mean  masing-masing variabel
· Nilai Mean untuk variabel X (minat belajar setelah menggunakan metode Make A Match) dengan rumus:

 = 
      = 
      = 80,5 (dibulatkan)
· Nilai Mean skor untuk variabel Y (minat belajar sebelum menggunakan Metode Make A Match) dengan rumus:
 = 
      = 
     = 56,25
3. Mencari standar deviasi/penyimpangan baku skor masing-masing variabel:
· Standar deviasi/penyimpangan baku skor variabel X (minat  belajar setelah menggunakan metode Make A Match) dengan rumus:
·  =  
·          =  
·         = 
·         = 
·         =  x 252,727
·         = 8,727 (dibulatkan)
· Standar deviasi/penyimpangan baku skor variabel Y (minat belajar sebelum menggunakan metode make a match) dengan rumus:
4. Mencari standard Error skor masing-masing variabel:
· Standard Error skor variabel X (minat belajar setelah menggunakan metode make a match) dengan rumus:
 =  
        =  
   = 
    = 
     =  x 157,79 
        = 5,26 (dibulatkan)
   = 
         = 
        = 
        = 
        = 1,620 (dibulatkan)
· Standard Error skor variabel Y (minat belajar sebelum menggunakan metode Make A Match) dengan rumus:
   = 
         = 
        = 
        = 
        = 0,976 (dibulatkan)
5. Memberikan interprestasi terhadap  yang diperoleh:
Menguji kebenaran atau kepalsuan dari hipotesa yang telah diajukan di atas tadi.(Maksudnya: manakah yang benar Ha ataukah Ho ?), dengan jalan membandingkan besarnya  (besarnya “t” yang telah diperoleh dalam proses perhitungan) dengan besarnya  yang tercantum dalam tabel nilai “t” (), dengan terlebih dahulu mencari degrees of freedom nya (df) atau derajat bebasnya (db) yang rumusnya sebagai berikut:
df/db = N- 1
          = 20-1 = 19
Dalam tabel nilai “t” dengan df sebesar 19, diperoleh pada taraf signifikansi 5 % sebesar 2,04; sedangkan taraf signifikansi 1 % sebesar 2,76. Ternyata  (yaitu = 15,541 adalah lebih besar dari pada , baik pada taraf signifikansi 5 % maupun pada taraf signifikansi 1 %.




	Dengan demikian hipotesa nol (Ho) ditolak. Berarti antara kedua Variabel tersebut di atas terdapat perbedaan yang signifikan. Maka dapat dikatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test. Perbedaan ini mengatakan bahwa Hipotesis Alternatif yang diajukan diterima, ini menunjukan bahwa nilai siswa Kelas V setelah menggunakan menggunakan metode Make A Match mengalami peningkatan minat belajar yang ditandai dengan adanya perbedaan rata-rata antara sebelum menggunakan metode Make A Match dengan Setelah Menggunakan Metode Make A Match. 
 C. Pembahasaan
Kesimpulan yang dapat ditarik di sini ialah, berdasarkan hasil uji coba, secara menyakinkan dapat dikatakan bahwa Terdapat Perbedaan yang sangat signifikan minat belajar siswa Kelas V antara sebelum dan sesudah menggunakan Metode Make A Match pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Talang Kapur.
Berdasarkan hasil Uji “t”disimpulkan bahwa minat belajar Siswa Kelas V setelah menggunakan Metode Make A Match mengalami perbedaan yang signifikan dibandingkan sebelum menggunakan metode yakni . Ini berarti Hipotesis Alternatif diterima, yaitu terdapat pengaruh yang sangat berarti (signifikan) minat belajar siswa Kelas V  antara sebelum dan sesudah menggunakan Metode Make A Match) pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SD Negeri Talang Kapur.   
	Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa dengan menggunakan metode Make A Match lebih baik dari pada siswa dengan menggunakan pembelajaran konvesial. Ini bearti hipotesis alternatif diterima, yaitu terdapat pengaruh yang bearti dalam penggunaan metode Make A Match terdapat minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.


             BAB V
          PENUTUP
 A. Kesimpulan
Dari berbagai uraian hasil eksperimen yang telah penulis paparkan pada bab sebelumnya dan beberapa pengujian data yang telah disajikan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Minat belajar siswa sebelum menggunakan metode Make A Match tegolong tinggi sebanyak 6 orang siswa (16,67%), tergolong sedang 13 orang siswa (63,33%), dan tergolong rendah sebanyak 1 orang siswa (20%).
2. Minat belajar siswa sesudah menerapkan metode Make A Match di SD Negeri Talang Kapur yang tergolong tinggi 6 orang siswa (36, 67%), minat belajar siswa yang tergolong sedang 7 orang siswa (33.33%), dengan demikian minat belajar siswa sesudah menerapkan metode Make A Match yang tergolong rendah 7 orang siswa (30%).    
3. Ada perbedaan  antara sebelum dan sesudah pada penggunaan Metode  Make A Match terhadap minat belajar siswa Kelas V pada Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  yang dapat diinterpretasikan bahwa Hipotesis Nihil ditolak   atau . 




B. Saran
1. Guru hendaknya memberikan variasi-variasi dalam pembelajaran, baik dalam pemilihan Media dan Metode pembelajaran yang lain, sehinggga dapat menumbuhkan motivasi dalam diri dan minat yang besar untuk mengikuti pembelajaran yang aktif. Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM) sangat ditekannya di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang mana setiap siswa diharapkan mampu menguasai setiap Kompetensi yang diajarkan.
2. Penggunaan Media Pembelajaran yang tepat mempunyai pertimbangan, maka dari itu guru harus selektif dalam memilih Media apa yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan dan Guru hendaknya selalu membekali diri dan selalu menambahkan pengetahuan sehingga lebih berinovasi dalam mengajar
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